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DEFINISI

� Etimologis : Personality (Inggris)  - Persona 
(latin) artinya kedok dan  Personare artinya 
menembus. Persona digunakan untuk 
memerankan satu bentuk tingkah laku –memerankan satu bentuk tingkah laku –
karakter peribadi tertentu. Personare para 
pemin mengekspresikan satu bentuk 
gambaran manusia . Bukan pribadi pemain 
tapi gambaran pribadi dari tipe manusia



Defiisi terminologis

� Gordon : kepribadian adalah organisasi 
dinamis dalam diriindividu sebagai sistem 
psikofisi yang enentukan caranya yang khas 
dalam menyesuaikan diri terhadap dalam menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan

� Organisasi dinamis berubah dan berkembang
� Psikofisis – perpaduan antara psikis dan fisik 

dalam kesatuan kepribadian



Definisi terminologis

� Menentukan ; mengandung kecenderungan-
kecenderungan menentukan (determinasi) 
yang memainkan peran aktif dalam tingkah 
laku individu . Kepribadian mengatur perilakulaku individu . Kepribadian mengatur perilaku

� Unique (khas) – tdak ada yang sama- atibut-
atribut kepribadian

� Menyesuaikan diri terhadap lingkungan : 
fungsi adaptasi dan adjusted



Tipologi kepribadian 
Hipocraes - galenus

� Cairan manusia yang dominan. Sifat dasar, sifat 
pikiran, sifat perasaan, sifat keinginan, sifat sosial

� Kholeris :  cairan dominan Chole. Sifat dasar 
optimis, sifat perasaan  berpola cita hebat, sifat 
perasaan tidak tenang- mudah marah – lekas 
beraksi negatif – hatinya mudah terbakat – energik 
– fanatik, sifat keinginan ingin berprestasi tinggi –
mau menang sendiri – sifat egoisnya kuat, sifat 
sosial kurang toleran – kurang percaya kepada 
oranglain – selalu gelisah bila tidak berkuasa



Tipologi manusia  hipocrates

� Tipe melankolis 
cairan melanchole : Pesimis, mudah kecewa, 
muram, selalu merasa tertekan, kurang bergairah, 
cengeng dan rendah diri

� Tipe phalegmatis
cairan phalegma : tenang, tidak tegang, dingin 
kurang pedulian, sabar tidak lekas panik, tidak 
mudah dipengaruhi, tidak lekas tersinggung, 
penyesuaian agar lambat, bersifat hati-hati, suka 
bekera dan semangat stabil. Menepati jani, jujur



Tipologi manusia hipocraes

� Tipe sanguinis
� Cairan sanguis ; periang, mudah berganti 

haluan, peka, udah terseret arus, tidak takut 
resioko, percaya pada diri sendiri, gampang resioko, percaya pada diri sendiri, gampang 
dan lekas puas, kirang stabil, cepat bereaksi 
tapi mudah luntur, kurang teratur, kurang 
teliti, cepat enyesuaikan diri, cepat mengetasi 
persoalan namun kurang tuntas



Tipologi edwar spanger

� Manusia teori : intelektual, kebenaran dan 
hakekat benda, motif pengetahuan

� Manusia ekonomi : kaya akan gagasan 
praktis, krang memperhatiakan bentuk praktis, krang memperhatiakan bentuk 
tindakan berorientasi pada hasil, menilai 
segala sesuatu dari keguanaan, bersikap 
egocentris, menarik selama berguna

� Mansuia estetis ; menghayati kehidupan 
sebagai penontot bukan pemain, pasif, 
individualistik, keindahan nomor sattu



Tiplogi eduar spanger

� Manusia agama ;  keagamaan terletak pada nilai 
tertinggi. Segala sesuatu diukur bagi rohaniah 
kepribadian yang ingin mencapai keselaran antar 
pengalaman

� Manusia moral – manusia sosial : kebutuhn akan � Manusia moral – manusia sosial : kebutuhn akan 
resonansi dari sesama manusia, mengabdi pada 
kepentingan umum, cita terhadap sesama manusia 
yag paling tinggi

� Manusia kuasa : bertujuan mengejar kesenangan 
dan kesadaran akan kekuasaan sendiri, dorongan 
utama ingin berkuasa, penguasaan akan manusia



Faktor yang mempengaruhi dan 
Perkembangan kepribadian

� P = F ( H.E.T)
� P = person, F = fungsi, H = herediter, 

E = enveromental, T = time
� Freud : 
� masa oral ( memasukkan sesuatu)� masa oral ( memasukkan sesuatu)
� Masa anal ( membuang)
� Masa fhalik ( menghayati jenis kelamin)
� Masa latenci ( mencari jati diri)
� Pengukuhan diri



Struktur kepribadian

� Freud
� Id – dorongan kesenangan, kebutuhan, 

biologis
Super ego – dorongan moralitas – sosial-� Super ego – dorongan moralitas – sosial-
agama

� Ego – penyeimbang – kemampuan berpikir, 
kemampuan mengelola, kemampuan melihat 
dan bertindak



Atribut kepribadian

� Karakter – kecenderungan kepatuhan 
terhadap sistem nilai

� Temperament – kecenderungan 
mengekspresikan emosi dalam situasi mengekspresikan emosi dalam situasi 
emosional -

� Sikap –kecenderungan bertidak atas dasar 
suka atau tidak suka

� Nilai – kecenderungan berprilaku atas dasar 
keyakinan akan norma



Pemahaman kepribadian 
bagi perawat

� Memahami keunikan manusia
� Melayani dengan menyesuaikan terhadap 

atribut
Berpribadi sebagai perawat� Berpribadi sebagai perawat

� Tipe sosial - Orientasi melayani
� Tipe moral – orientasi terhadap nilai 

keyakinan
� Sehat secara pribadi



Karakteristik khas kepribadian
wanita

� Orientasi terhadap perasaan
� Posesif
� Orientasi terhadap tugas, peran, tanggung jawab 

sebagai wanita dalam konteks kultur budaya : sebagai wanita dalam konteks kultur budaya : 
menerima, pasrah – sub ordinat dari dominasi laki-
laki, mengambil alih tanggung jawab kehidupan 
rumah tangga

� Ekspresif menunjukkan perasaan – afeksi
� Orientasi perilaku pada identitas feminis Vs 

maskulin



Moment penting perkembangan yang 
mempengaruhi kepribadian wanita

� Kelahiran
� Perlakuan sebagai perempuan
� Tuntutan peran sebagai anak perempuan, 

wanita dewasa, istri dan ibuwanita dewasa, istri dan ibu
� Menarchi yang pertama
� Pernikahan
� Persalinan
� menopouse



Pilihan karir wanita

� Orientasi pada ciri-ciri identitas jenis kelamin
� Peran gender
� Memanfaatkan secara optimal untuk 

kepentingan keluargakepentingan keluarga
� Peluang pekerjaan – dominasi laki-laki –

penghargaan terhadap hasil karya
� Aktualisasi potensi 


